
 

56 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Prudential Principle pada KJKS Baituttamwil Tamzis Cabang Kertek di 

Wonosobo lebih menekankan pada prinsip 5C+1S (character, capacity, 

capital, condition, collateral) dan 1S yaitu sesuai syari’ah Sebagai 

pedoman pembiayaan mudharabah. Meskipun terdapat pembiayaan 

mudharabah tanpa agunan. 

2. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) belum berlaku karena pihak 

Tamzis masih memberikan pembiayaan dengan sejumlah yang diajukan 

oleh anggota dengan pertimbangan melihat kemampuan pembayaran dari 

anggota yang mengajukan pembiayaan mudharabah. 

B. Saran 

3. Batas Maksimum Pemberian Kredit harus lebih dispesifikan kedalam 

BMPK perorangan dan kelompok, BMPK pihak terkait dengan bank, 

BMPK untuk perusahaan dalam kelompok yang sama dengan bank. 

4. Prudential Principle pada KJKS Baituttamwil Tamzis Cabang Kertek di 

Wonosobo lebih ditekankan pada prinsip 5C dan 1S. Keenam prinsip 

tersebut harus dipegang dalam proses pembiayaan mudharabah agar tidak 

terjadi pembiayaan bermasalah.  
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5. Pembiayaan mudharabah tanpa agunan harus lebih diperahatikan lagi agar 

pihak KJKS Baituttamwil Tamzis Cabang Kertek di Wonosobo tidak 

menagalami masalah pada pembiayaan yang telah direalisasikan. 

6. Perlunya KJKS Baituttamwil Tamzis Wonosobo mensosialisasikan akad-

akad selain mudharabah, murabahah kepada masyarakat agar lebih sesuai 

dengan landasan syariah dan tidak bertransaksi dengan para rentenir. 

C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT dengan segala kerendahan hati penulis 

panjatkan karena terselesaikannya Tugas Akhir ini tidak luput dari petunjuk dan 

hidayah-Nya. Serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. Penulis menyadari 

bahwa dalam penulisan Tugas Akhir ini masih banyak kekurangan apalagi 

mendekati kesempurnaan. Hal ini dikarenakan keterbatasan ilmu dan literature 

yang ada pada penulis. Semoga kekurangan ini bisa menjadi motivasi bagi 

penulis untuk lebih giat dalam menempuh kegiatan-kegiatan lainnya. 

Demikian Tugas Akhir yang diambil Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

di KJKS Baituttamwil Tamzis Cabang Kertek Wonosobo dapat bermanfaat 

bagi penulis pada khususnya dan bagi mahasiswa pada umumnya, sebagai 

masukan dan bahan kritikan. Serta segala daya dan upaya yang senantiasa 

teriring rahmat dan keselamatan dari Allah SWT. Amin yaa rabbal ‘alamiin. 


